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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan dataset Indeks Standar 

Pencemaran Udara kota Yogyakarta tahun 2020-2021, menunjukkan bahwa 

model yang terbaik secara keseluruhan metrik evaluasi adalah K-Nearest 

Neighbors dengan rerata precision, recall, dan f-score sebesar 0,967 0,987, dan 

0,977 untuk kelas moderate. Rerata precision, recall, dan f-score yang 

dihasilkan pada kelas good sebesar 0,994, 0,989, dan 0,989 secara berurutan. 

Rerata precision, recall, dan f-score yang dihasilkan dari kelas unhealthy 

sebesar 1,000, 1,000, dan 1,000 secara berurutan. Rerata accuracy keseluruhan 

dari hasil prediksi model K-Nearest Neighbors bernilai sebesar 0,984. 

Hasil pengujian yang paling optimal terletak pada model K-Nearest 

Neighbors dengan setelan parameter nearest neighbors sebesar 2 dan 

pembobotan distanceWeighting 1 per distance. Kelas moderate memiliki 

precision, recall, dan f-score yang bernilai sebesar 0,979, 0,985, dan 0,982 pada 

kelas moderate. Kelas good memiliki precision, recall, dan f-score bernilai 

0,993, 0,989, dan 0,991. Pada kelas unhealthy rerata precision, recall, dan f- 

score yang dihasilkan bernilai sebesar 1,000 serta accuracy yang diperoleh 

bernilai sebesar 0,988. 

B. Saran 

 
Berdasarkan pengujian model pembelajaran mesin yang telah dilaksanakan, 

penulis menyadari bahwa laporan tugas akhir ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, saran yang dapat ditampung dalam penelitian ini 

antara lain adalah: 
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1. Mengoptimalkan setelan hyperparameter lain yang tersedia pada model 

Random Forest, seperti numFeatures, bagSizePercent, dan lain-lain. 

 
2. Mengoptimalkan setelan hyperparameter lain yang tersedia pada model 

K-Nearest Neighbors, terutama memanfaatkan opsi lain 

distanceFunction pada algoritma nearestSearchAlgorithm seperti 

ManhattanDistance, MinkowskyDistance, FilteredDistance, dan 

ChebysevDistance. 

3. Mengoptimalkan setelan hyperparameter K-Nearest Neighbors, 

terutama untuk nearestSearchAlgorithm dengan memanfaatkan opsi 

selain LinearNNSearch, yaitu KDTree, FilteredNeighborSearch, 

BallTree, dan CoverTree. 
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